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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi peningkatan produktivitas
budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) di CV. Daun Prima, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa
Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi lapangan, wawancara dengan
pengelola dan petani, serta analisis data sekunder terkait praktik budidaya udang di lokasi tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor utama yang mempengaruhi produktivitas meliputi
pengelolaan kualitas air, pakan yang berkualitas, serta penggunaan teknologi yang tepat. Strategi
peningkatan produktivitas yang disarankan meliputi perbaikan sistem pemantauan kualitas air, penerapan
teknik pemberian pakan yang efisien, serta pelatihan petani tentang teknologi budidaya terbaru. Dengan
penerapan strategi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi udang vaname secara
berkelanjutan di CV. Daun Prima.

Kata kunci: Produktivitas Budidaya Udang Vaname, Litopenaeus vannamei, Pengelolaan Kualitas Air,
Pakan Berkualitas, Teknologi Budidaya

Abstract

This study aims to identify and analyze strategies for improving the productivity of vannamei shrimp
(Litopenaeus vannamei) farming at CV. Daun Prima, Blitar Regency, East Java Province. The methods
used in this study include field observation, interviews with managers and farmers, as well as secondary
data analysis related to shrimp farming practices at the site. The results indicate that key factors
influencing productivity include water quality management, high-quality feed, and the use of appropriate
technology. The recommended strategies for improving productivity include enhancing the water quality
monitoring system, implementing efficient feeding techniques, and providing training for farmers on the
latest farming technologies. With the implementation of these strategies, it is expected that the sustainable
production of vannamei shrimp at CV. Daun Prima can be improved.

Keywords: Vannamei Shrimp Farming Productivity, Litopenaeus vannamei, Water Quality Management,
High-Quality Feed, Farming Technolog

Pendahuluan

Menurut Putra (2022). Budidaya di Indonesia merupakan salah satu sektor
penting dalam perekonomian nasional. Beragam jenis budidaya dilakukan di berbagai
wilayah di Indonesia, mulai dari budidaya tanaman, hewan ternak, hingga perikanan.
Beberapa point penting mengenai budidaya di Indonesia secara umum seperti jenis-jenis
budidaya, antara lain budidaya tanaman (padi, jagung, sayur-sayuran, buah-buahan,
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tanaman hias, dll.). Budidaya hewan ternak (sapi, kambing, domba, ayam, bebek, ikan,
dll.). Budidaya Perikanan (lkan air tawar, ikan air laut, udang, rumput laut, dil.)

Potensi dan kontribusi budidaya di Indonesia sangat lah banyak seperti
Indonesia memiliki potensi besar untuk budidaya karena kondisi geografis dan iklim
yang mendukung, budidaya juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
ketahanan pangan nasional, menyediakan lapangan pekerjaan, dan meningkatkan
pendapatan masyarakat dan Beberapa komoditas budidaya Indonesia, seperti kelapa
sawit, udang, dan tuna, telah menjadi ekspor utama dan menghasilkan devisa bagi
negara. Budidaya di Indonesia tentunya mempunyai tantangan dan peluang. Budidaya di
Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan, seperti hama penyakit, keterbatasan
modal, teknologi yang belum memadai, dan infrastruktur yang belum memadai dan di
sisi lain, budidaya juga memiliki banyak peluang untuk dikembangkan, seperti
peningkatan produktivitas, diversifikasi produk, pengembangan pasar, dan penerapan
teknologi baru. Pemerintah Indonesia terus berupaya untuk mengembangkan sektor
budidaya melalui berbagai program dan kebijakan, seperti bantuan modal, penyuluhan,
dan pembangunan infrastruktur dan pemerintah juga mendorong penggunaan teknologi
baru dan inovasi dalam budidaya untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dan
ada beberapa contoh budidaya di Indonesia, seperti : budidaya padi di sawah, budidaya
jagung di ladang, budiday ayam broiler di kendang, budidaya ikan lele di kolam dan
budidaya udang vannamei di tambak.

Menurut Syaifullah (2018). Udang vannamei merupakan komoditas penting di
Indonesia yang dapat tumbuh dengan cepat. Keunggulan lain yang dimiliki udang
vaname dibandingkan udang windu adalah jangkauan salinitas luas, rasio konversi
pakan rendah dan kebutuhan protein yang rendah pula. Selain itu, udang vannamei
dapat dibudidayakan dengan kepadatan tinggi, sehingga dapat digunakan sistem intensif
untuk meningkatkan produktivitasnya.

Menurut Wahyudi dan Prihutomo (2022). Produktivitas budidaya udang
vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu indikator penting untuk
mengukur keberhasilan usaha budidaya. Produktivitas dihitung berdasarkan panen
udang per satuan luas tambak dalam satu periode pemeliharaan. Produktivitas budidaya
udang vannamei mempengaruhi faktor-faktor kualitas benur udang, manajemen pakan,
pengelolaan kualitas air, pengendalian hama dan penyakit, padat tebar dan teknologi
budidaya. Produktivitas budidaya udang vannamei dapat ditingkatkan dengan
menerapkan manajemen budidaya yang optimal, mulai dari pemilihan benur udang yang
berkualitas hingga panen udang. Penerapan teknologi budidaya yang tepat dan modern
juga dapat membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya.

Praktik Kerja Lapang | berada di CV Daun Prima Serang berlokasi di Ds. Serang
Kec. Panggungrejo Kab. Blitar. Perusahaan ini bergerak dibidang budidaya udang.
Mulai beroperasi dalam budidaya udang pada tahun 1986. Tambak ini didirikan oleh
Bpk. Tony Tanjung dan Bpk Kurniawan. Luas lahan untuk budidaya lebih kurang 8 Ha
terbagi dalam 25 kolam. CV. Daun Prima menyatakan bahwa sudah memiliki izin
usaha.
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Berdasarkan potensi pasar udang vaname yang cukup tinggi tersebut dapat
dijadikan salah satu alternatif bagi pelaku usaha untuk meningkatkan keuntungan. Oleh
karena itu penulis dalam pelaksanaaan Praktik Kerja Lapang | ini tertarik untuk memilih
judul “Manajemen Peningkatan Produktivitas Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus
Vannamei) Di CV. Daun Prima Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur” Manajemen
peningkatan produktivitas budidaya udang vanamei di CV Daun Prima sangat penting
untuk dilakukan agar dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan,
seperti peningkatan hasil panen, efisiensi biaya, kualitas produk yang lebih baik, dan
keberlanjutan usaha.

Landasan Teori
Udang Vaname

Udang vaname berasal dari pantai Pasifik Amerika Tengah dan Selatan. Spesies
ini dikenal karena pertumbuhannya yang cepat dan kemampuan adaptasi yang baik
terhadap kondisi lingkungan yang beragam. Udang vaname memiliki tubuh berwarna
putih keabuan dengan garis-garis merah muda pada bagian tubuh tertentu.

Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) telah menjadi salah satu sektor
yang sangat penting dalam akuakultur di banyak negara, termasuk Indonesia.
Peningkatan produktivitas budidaya udang vaname tidak hanya berkaitan dengan
volume produksi tetapi juga kualitas udang yang dihasilkan, efisiensi biaya, dan
keberlanjutan lingkungan. Berikut ini adalah tinjauan pustaka yang mengkaji berbagai
strategi yang telah diterapkan dan diteliti untuk meningkatkan produktivitas budidaya
udang vaname.

Menurut Haliman dan Adijaya (2005), udang vannamei mempunyai tubuh yang
terbagi atas dua bagian yaitu (thorax) dan perut (abdomen) yang berbuku-buku. Bagian
kepala terdiri dari antenula, antena, 3 pasang maxilliped dan 5 pasang kaki jalan
(periopoda), sedangkan pada bagian perut terdiri dari 6 ruas dimana setiap ruasnya
terdapat 5 pasang kaki renang (pleopoda). Seluruh tubuhnya dilapisi oleh kulit luar atau
eksoskeleton.

Habitat dan Siklus Hidup

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan spesies yang berasal dari
perairan di perairan atau lautan Pasifik mulai dari Mexico, Amerika Tengah dan
Selatan.Amerika Tengah dan Selatan, terutama di sepanjang pantai Pasifik. Udang
vanammei adalah jenis udang laut yang habitat aslinya di daerah dasar dengan
kedalaman 72 meter. Habitat udang vannamei berbeda-beda tergantung dari jenis dan
persyaratan hidup dari tingkatan tingkatan dalam daur hidupnya.Mereka memiliki
toleransi yang tinggi terhadap variasi salinitas, yang menjadikan mereka sangat cocok
untuk dibudidayakan di tambak dengan berbagai kondisi lingkungan.

Kebiasaan Makan

Menurut Santoso dan Wijayanti (2020). Udang vaname adalah spesies yang
sangat populer dalam akuakultur karena laju pertumbuhannya yang cepat dan
kemampuan adaptasinya yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan. Salah satu
faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan udang vaname adalah
kebiasaan makan dan manajemen pakan. Udang vaname vyaitu tegolong hewan
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omnivorous scavenger, pemakan segala (hewan dan tumbuhan), dan bangkai. Jenis
makanan yang dimakan udang vaname antara lain plankton (fitoplankton dan
zooplankton), alga bentik, detritus, dan bahan organic lainnya. Udang vaname lebih
rakus (piscivorous) dan membutuhkan protein yang lebih rendah.

Menurut Rahman (2023). Kebiasaan makan (feeding behaviour) udang vaname
mencari makan di dasar perairan (benthic). Pada sistem intensif untuk pakan utamanya
menggunakan pellet. Kandungan protein pada pakan udang buatan (pellet) cukup tinggi,
yaitu sekitar 40%. Sehingga proses pembusukan (perombakan) pellet akan menghasikan
senyawa nitrogen anorganik berupa NH3-N dan NH4 + yang merupakan salah satu
senyawa toksik bagi udang. Kualitas pakan yang baik tergantung pada kandungan
protein, lemak, serat kasat dan beberapa nutrien lain yang diperlukan bagi pertumbuhan
udang. Nutrisi pada pakan seperti protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin
menjadi faktor penting yang mendukung kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan
pada udang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
survei untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi peningkatan produktivitas
budidaya udang vaname di CV. Daun Prima. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data yang relevan terkait dengan pengelolaan budidaya udang vaname, termasuk faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas, seperti kualitas air, pakan, serta teknologi
yang diterapkan dalam proses budidaya. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai praktik yang dilakukan oleh pihak
pengelola tambak dan identifikasi potensi perbaikan yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan hasil produksi.

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Daun Prima, yang terletak di Desa Serang,
Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini dipilih
karena memiliki usaha budidaya udang vaname yang sudah berjalan dan relevan dengan
tujuan penelitian. Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan, dari September hingga
Oktober 2016, yang memungkinkan pengumpulan data yang cukup untuk menganalisis
berbagai aspek budidaya udang vaname di lokasi tersebut.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Wawancara: Wawancara dilakukan dengan pengelola dan pekerja di CV. Daun
Prima untuk menggali informasi terkait dengan praktik budidaya udang vaname yang
dilakukan, serta strategi yang diterapkan untuk meningkatkan produktivitas. Pertanyaan
wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian dan difokuskan pada manajemen
tambak, kualitas pakan, pengelolaan kualitas air, dan penggunaan teknologi.

Observasi: Observasi dilakukan secara langsung di lapangan untuk mengamati
kondisi fisik tambak, proses budidaya, serta penerapan teknologi dalam operasional
sehari-hari. Observasi ini juga untuk melihat bagaimana pengelolaan kualitas air dan
pakan diterapkan.
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Dokumentasi: Dokumentasi berupa foto, catatan, dan laporan yang berkaitan
dengan kondisi tambak dan hasil budidaya udang vaname. Data dokumentasi ini
mendukung hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di lapangan.

Analisis Data. Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi budidaya udang vaname di CV.
Daun Prima. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas dan mengkaji strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan hasil produksi. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis
SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam
praktik budidaya yang ada, serta analisis produktivitas untuk mengukur tingkat efisiensi
dan hasil produksi udang vaname yang dihasilkan.

Hasil dan Pembahasan
Budidaya Udang Vaname

Proses budidaya udang vaname di CV. Daun Prima mengikuti rangkaian tahapan
yang sistematis dan terstruktur untuk memastikan kualitas udang yang optimal. Di CV.
Daun Prima, terdapat tiga unit tambak, yakni unit B, C, dan D. Namun, dalam penelitian
ini, penulis memfokuskan pembahasan pada unit B karena unit tersebut telah beroperasi
secara penuh. Setiap unit tambak dirancang untuk mendukung pertumbuhan udang
dengan menjaga kualitas air, pakan, dan kesehatan udang secara optimal. Dimulai
dengan persiapan tambak, yang mencakup pengeringan, pengapuran, dan pemupukan
untuk meningkatkan kesuburan dasar tambak serta menghilangkan patogen dari siklus
budidaya sebelumnya.

Pengeringan tambak dilakukan untuk menghilangkan sisa-sisa bahan organik
dan mikroorganisme yang berpotensi mengganggu kesehatan udang. Selanjutnya,
tambak diberi kapur untuk menyeimbangkan pH tanah dan air, serta untuk membunuh
organisme berbahaya. Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk organik atau
anorganik untuk mendukung pertumbuhan plankton yang menjadi sumber pakan alami
bagi udang. Setelah persiapan tambak selesai, tambak diisi air dengan kedalaman yang
sesuai, biasanya 1,2 hingga 1,5 meter. Kualitas air terus dipantau untuk memastikan
parameter seperti pH, salinitas, suhu, dan oksigen terlarut berada dalam kisaran yang
optimal bagi pertumbuhan udang.

Setelah persiapan tambak selesai, tahap berikutnya adalah penebaran benur
(larva udang). Pada tahap ini, benur yang berkualitas dipilih dari hatchery terpercaya
dan diaklimatisasi terlebih dahulu untuk menyesuaikan suhu dan salinitas air tambak
dengan kondisi benur. Aklimatisasi ini penting untuk mengurangi stres pada benur dan
meningkatkan tingkat kelangsungan hidupnya. Setelah aklimatisasi, benur ditebar secara
merata di seluruh tambak dengan kepadatan yang sesuai, biasanya sekitar 100 hingga
150 ekor per meter persegi. Penebaran benur dilakukan dengan hati-hati agar tidak
mengganggu kualitas air dan pertumbuhan udang.

Tahap berikutnya adalah pemeliharaan dan pembesaran. Pemberian pakan
dilakukan secara terjadwal dan disesuaikan dengan fase pertumbuhan udang. Pada DOC
(Day of Culture) 1 hingga 13, pakan diberikan tiga kali sehari pada jam 06.00, 10.00,
dan 15.00. Mulai DOC 14, pemberian pakan ditingkatkan menjadi empat kali sehari
pada jam 06.00, 10.00, 15.00, dan 19.00. Pakan yang diberikan terdiri dari pakan alami




EISSN 2961-9394

Volume : 4

Nomor : 1

Bulan : January-June
Tahun : 2025
Halaman : 101-110

seperti plankton dan alga serta pakan buatan yang meliputi starter feed, grower feed,
dan finisher feed yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi udang pada setiap
tahap pertumbuhannya.

Selain pemberian pakan, pengelolaan kualitas air juga merupakan faktor penting
dalam pemeliharaan udang. Kualitas air dipantau setiap hari dengan menggunakan
peralatan yang tepat seperti aerator untuk menjaga kadar oksigen terlarut. Selain itu,
penggantian air secara berkala dilakukan untuk menjaga kualitas air tetap stabil.
Pengendalian hama dan penyakit juga menjadi prioritas utama dalam budidaya udang.
Protokol biosekuriti yang ketat diterapkan untuk mencegah masuknya patogen ke dalam
tambak, dan penggunaan probiotik serta kontrol pakan membantu menjaga kesehatan
udang.

Pemantauan pertumbuhan dilakukan secara berkala untuk mengukur
pertumbuhan udang dan menentukan Feed Conversion Ratio (FCR), yang merupakan
indikator efisiensi penggunaan pakan. Data yang diperoleh dari pemantauan ini
digunakan untuk menyesuaikan jumlah pakan yang diberikan, serta strategi pengelolaan
tambak. Pengujian kualitas air juga dilakukan secara rutin oleh laboratorium di CV.
Daun Prima. Pengujian ini mencakup parameter-parameter penting seperti pH, salinitas,
suhu, dan kecerahan air, yang semuanya berperan penting dalam menentukan kualitas
lingkungan hidup udang.

Pada tahap pemanenan, udang vaname dipanen setelah mencapai ukuran yang
diinginkan, biasanya setelah 90 hingga 120 hari, tergantung pada kondisi tambak dan
kebutuhan pasar. Pemanenan dilakukan secara bertahap atau total, tergantung pada
kebutuhan dan kondisi pasar. Alat pemanenan yang digunakan dirancang khusus untuk
menangkap udang dengan meminimalkan stres dan kerusakan pada udang. Setelah
dipanen, udang langsung dibersihkan dan disortir berdasarkan ukuran dan kualitasnya
sebelum disimpan dalam kondisi dingin atau beku untuk menjaga kesegarannya.

Setelah proses pemanenan, udang yang dipanen akan diproses lebih lanjut atau
didistribusikan ke pasar. Proses pemrosesan meliputi pengepakan dan penyortiran untuk
memastikan hanya udang dengan kualitas terbaik yang sampai ke konsumen. Proses
distribusi dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang memadai untuk memastikan
bahwa udang tetap segar hingga sampai ke tangan konsumen. Dengan pengelolaan yang
baik di setiap tahap budidaya, dari persiapan tambak hingga distribusi hasil panen, CV.
Daun Prima berhasil mencapai produktivitas yang tinggi dan kualitas udang yang
optimal.

Produktivitas

Produktivitas dalam budidaya udang vaname di CV. Daun Prima diukur dengan
cara menghitung perbandingan antara hasil yang diperoleh (output) dengan jumlah input
yang digunakan. Output dalam hal ini adalah biomassa udang yang dipanen, sedangkan
input meliputi benih, pakan, tenaga kerja, dan penggunaan lahan tambak. Dengan rumus
yang sederhana, Produktivitas = Total Panen Udang / (Luas Tambak x Waktu), kita
dapat mengukur efisiensi dan keberhasilan usaha budidaya udang ini.
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Pada periode Agustus 2022 hingga Januari 2023, produktivitas budidaya udang
vaname di CV. Daun Prima tercatat sebesar 3.320 kg/ha/bulan. Produktivitas ini
menunjukkan tingkat efisiensi yang cukup baik dengan memanfaatkan lahan dan
sumber daya yang ada. Pada periode berikutnya, yaitu Januari hingga Juni 2023,
produktivitas meningkat menjadi 3.568 kg/ha/bulan, yang menunjukkan adanya
peningkatan efisiensi dan hasil yang lebih optimal dalam pemeliharaan udang.
Peningkatan produktivitas ini tidak terlepas dari perbaikan dalam pengelolaan kualitas
air, pemberian pakan yang lebih terkontrol, dan penggunaan teknologi terbaru dalam
budidaya udang.

Pada periode Agustus 2022 hingga Juni 2023, produktivitas udang vaname
meningkat lagi menjadi 4.498,6 kg/ha/bulan, yang mencerminkan keberhasilan dalam
meningkatkan hasil produksi udang. Peningkatan yang signifikan ini dapat dikaitkan
dengan penerapan strategi pengelolaan tambak yang lebih efisien, penggunaan pakan
berkualitas, serta pemantauan yang lebih intensif terhadap kualitas air dan kesehatan
udang. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang baik, produktivitas
budidaya udang vaname dapat terus ditingkatkan.

Dalam menganalisis perbandingan produktivitas pada tiga periode yang berbeda,
dapat dilihat adanya peningkatan yang konsisten. Pada periode pertama (Agustus 2022 —
Januari 2023), produktivitas tercatat 3.320 kg/ha/bulan, kemudian pada periode kedua
(Januari — Juni 2023) meningkat menjadi 3.568 kg/ha/bulan. Pada periode ketiga
(Agustus 2022 — Juni 2023), produktivitas mencapai angka 4.498,6 kg/ha/bulan. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya-upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas budidaya, seperti penggunaan teknologi otomatis dan peningkatan kualitas
pakan, telah berhasil memberikan hasil yang positif.

Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi oleh CV. Daun Prima dalam usaha budidaya udang
vaname. Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan beberapa faktor kekuatan
utama yang dimiliki oleh perusahaan, antara lain: akses ke benur berkualitas tinggi dari
hatchery terpercaya, sistem pengelolaan air yang baik, penggunaan teknologi modern
seperti autofeeder dan Kincir air, serta protokol biosekuriti yang ketat untuk mencegah
penyakit. Selain itu, perusahaan juga memiliki pekerja yang terampil dan budaya kerja
yang mendukung.

Namun, ada juga beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki, seperti fluktuasi
kualitas air akibat perubahan cuaca, risiko serangan penyakit, dan ketergantungan pada
pasokan listrik yang bisa mengganggu operasional tambak. Untuk mengatasi kelemahan
ini, perusahaan dapat meningkatkan sistem pemantauan kualitas air, menerapkan
pengolahan air yang lebih efisien, serta memastikan pasokan listrik yang stabil dengan
menggunakan sumber energi cadangan.
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Dari sisi peluang, perusahaan memiliki akses ke pasar ekspor yang luas,
permintaan pasar yang terus meningkat, dan kemajuan teknologi yang dapat
meningkatkan efisiensi operasional. CV. Daun Prima dapat memanfaatkan peluang ini
dengan meningkatkan kapasitas produksi, mengadopsi teknologi baru, serta memperluas
jaringan pemasaran ke pasar internasional. Di sisi lain, ancaman yang dihadapi oleh
perusahaan termasuk persaingan pasar yang ketat, perubahan iklim yang mempengaruhi
kondisi tambak, dan risiko wabah penyakit udang yang dapat mengurangi hasil panen.

Dengan menggunakan analisis SWOT ini, perusahaan dapat merumuskan
strategi yang tepat untuk memanfaatkan kekuatan yang ada, mengatasi kelemahan,
mengejar peluang, dan menghadapi ancaman. Strategi-strategi yang dihasilkan, seperti
menjaga hubungan baik dengan konsumen, memperkuat protokol biosekuriti, dan
memanfaatkan teknologi terbaru dalam budidaya, akan membantu CV. Daun Prima
mencapai keberhasilan yang lebih besar di masa depan.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa usaha pembesaran udang
vaname yang dilaksanakan oleh CV. Daun Prima sudah sesuai dengan prosedur yang
ada, mulai dari persiapan lahan hingga panen. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh
masih belum maksimal, terutama disebabkan oleh pergantian musim yang ekstrem,
seperti perubahan suhu mendadak dan curah hujan tinggi, yang memengaruhi kualitas
air dan menyebabkan udang rentan terhadap penyakit. Analisis data penelitian
mengungkapkan bahwa faktor-faktor utama yang mempengaruhi produktivitas budidaya
udang vaname adalah kualitas air, pemilihan benih, dan manajemen pakan. Oleh karena
itu, perbaikan dalam kualitas air, pemilihan benih unggul, dan optimalisasi pakan
menjadi langkah strategis yang perlu diutamakan. Berdasarkan temuan ini, rekomendasi
yang diberikan untuk meningkatkan produktivitas meliputi penggunaan sistem aerasi
yang lebih efisien, pemilihan benih dengan ketahanan penyakit yang tinggi, serta
perhitungan kebutuhan pakan yang lebih akurat, yang diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas budidaya secara signifikan dan berkelanjutan.
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